BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah
Laweyan merupakan sentra industri batik yang merygiukeunikan
sehingga menjadi ciri khas tersendiri dan telah jaterobyek wisata sejak
tahun 2004-2011. Luas wilayahnya sekitar 24,8 mek&ebagian besar
masyarakat bermata pencaharian di bidang induatik.bAgustus 20011,
jumlah penduduk di Kelurahan Laweyan +2632 jiwalulstri batiknya £91
industri dan 200 orang menjadi buruh di industtilo tersebut. Menurut
Soedarmono (2006), pengusaha batik di Laweyan nyacla awal abad 20.
Hal ini diakibatkan ditemukannya alat pembatik capnggantikan canting.
Industri batik Laweyan mengalami fase modernis&ejarah ekonomi
Laweyan terus menerus berkembang antara tahun d8tai tahun 1930.
Produksi batik saat itu 85% berada di tangan sardegweyan. Sejak saat
itu, produksi dan perdagangan batik semakin berlaggb sehingga
menempati urutan pertama dalam pertumbuhan ekohokal Laweyan.
Tahun 1950an, ratusan orang menjadi pengusaha. baételah zaman
penjajahan Belanda, industri batik tradisional bdrarkembang. Lalu
mencapai puncak kejayaan pada tahun 1960an.
Setelah mencapai kejayaan, para pengusaha tidak pumgai
perkembangan tetapi banyak diantara mereka yangkh#natau gulung

tikar. Menurut Santoso (2008), hal ini disebabkdehoa) Tidak adanya



proses regeneragirtinya banyak pengusaha batik yang tidak mempeksia
anak-anaknya untuk meneruskan usaha batik denglarBaamyak pengusaha
batik yang beralih profesnenjadi birokrat atau pegawaegeri. Bagi anak
pengusaha batik menjadi pegawai negeri atau bahkeaokrat lebih
membanggakan dan bergengdl)) Belum adanya sistem menejemen
perusahaan yang baik) Kurang adanya inovasi atau kreatifitas dalam ha
menciptakan model atau motif baru sebagai antisipasnculnya batik
printing dan sablond) Kurangnya dukungan dari kegiatan promosi yaisy a
Batik merupakan hasil karya seni tradisional yangnylak ditekuni
masyarakat Laweyan dari dulu hingga sekarang tilahi mengapa Laweyan
disebut sebagai kampung batik dan mencapai kejagaama 1970anPada
tahun 1970an ini, hampir setiap rumah di Laweyamjatk usaha batik
rumahan lfome industry).

Adanya perkembangan tehnologi merubah keadaan lzawey
Munculnya alat cetak batik yang lebih efisien, ¢epan murah menggeser
keberadaan perajin batik tradisional yang terkesamal. Sebelum adanya
klaim batik dari Malaysia dan adanya Forum Pengemaa Batik Laweyan
tahun 2004, masyarakat banyak yang belum memahatiki iMereka tidak
peduli dengan warisan budaya yang sangat pentjagadkelestariannya itu.
Masyarakat juga lebih memilih batik yang murah tanpemperhatikan
kualitas yang ada. Selain itu, masyarakat banyalg yidak mengetahui

keberadaan pengusaha batik karena lingkungan Lawggag berada di



perkampungan. Sulitnya menyadarkan masyarakatigm@antingnya budaya
juga menjadi hambatan.

Siswanti (2007) menjelaskan industri kecil dan nmgad dalam
kegiatan usahanya tidak lepas dari masalah-magsalaf dihadapi, antara
lain masalah persaingan modal, pemasaran, pengdddwam baku, sumber
daya manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi paske@gan industri
batik di kampoeng batik laweyan Solo dapat dilidati aspek manajemen
keuangan dan permodalan, sumber daya manusia, ksiodan pemasaran.
Dalam sebuah usaha, hal-hal tersebut di atas mersamgat menunjang
kesuksesan. Apalagi, pemasaran merupakan jiwa sgdmiah usaha yang
berkaitan dengan penekanan produk, segmen pasar, gdga hidup
konsumen. Promosi juga berperan penting dalamnhaintuk memberikan
informasi mengenai usaha yang dilakukan.

Adanya masalah-masalah tersebut di atas sangat mg&mkan
bahwa pengusaha batik tidak akan berkembang dakabatulung tikar.
Buktinya tahun 1960an batik juga sempat mati $danurut Sulaiman, mati
surinya batik dikarenakan kekosongan generasi psnasaha batik dan
pembatasan penggunaan batik. Kemudian sekitar tBit@an, batik kembali
berjaya karena munculnya inovasi dari para pengusakan tetapi, diantara
pengusaha yang gulung tikar masih ada juga yangHhasr hingga saat ini
(tahun 2011) bahkan usahanya bisa berkembanggidsagah masalah yang
mendera. Pengusaha batik sangat optimis, dengaakikey bahwa mereka

mampu menangani setiap masalah yang muncul darrdcedenya dalam



mengambil resiko. Keberanian pengusaha dalam besnoditunjukkan

dengan munculnya berbagai macam motif atau desaig gibuat dengan
mempunyai ciri khas tersendiri. Padahal berbagaif tevsebut dapat dijiplak
oleh pengusaha lain. Apalagi dengan adanya pasabalgl yang

mengakibatkan masuknya batik China ke pasar lokahgan harga
terjangkau. Adanya berbagai macam karakter damgata masyarakat akan
mempengaruhi industri lokal, terutama industri loatii Laweyan yang

menawarkan harga mahal dan lokasi pemasarannyahgaryg akan ditemui
di Kampung Batik Laweyan dan tidak dipasarkan ldiilpasar tradisional
maupun modern. tidak seperti batik lain yang banggmpai di pasar

tradisional, modern, serta toko-toko pakaian. Walew begitu, batik

Laweyan tetap mempertahankan kualitas mereka babkeetnya semakin
lama semakin meningkat.

Siswanti (2007) juga menuliskan bahwa omset paigudatik saat
ini adalah Rp 10 juta-Rp 15 juta per bulan baha@a yang sampai puluhan
milyar per tahun. Perkembangan pengusaha batiktuogggsat. Hal ini
ditunjang dengan adanya penetapan batik oleh UNE®&da 2 Oktober
2009 sebagai warisan budaya yang berakibat penganamari batik,
terbentuknya Forum Pengembangan Kampoeng Batikeyanv (FPKBL)
sejak tahun 2004, munculnya pameran yang menargyanakat seperti Solo
Batik Carnival yang diadakan setiap tahun, dantapteannya Laweyan

sebagai Kampoeng Batik.



Saat ini, masyarakat sudah banyak yang memahank belbagai
warisan budaya yang harus dilestarikan. Banyak talianmereka yang
memakai batik bukan hanya sebagai pakaian kuno ykkenakan pada
acara-acara tertentu saja melainkan juga dalamh&gaa. Bahkan batik
sudah sampai ke manca negara dan telah banyakadipbdh perancang
busana sebagai trend mode. Banyak pengusaha batikubculan di
Laweyan karena mereka bisa melihat potensi yang Mdaketing FPKBL
Arif Budiman, mengatakan di tahun 2010 terdapat gihgusaha. 20
diantaranya adalah memproduksi dan menjual batilgriya memproduksi, 7
konveksi, 11 konveksi dan menjual, dan sisanya gag 23 hanya menjual
saja.

Sangat menakjubkan bahwa dengan keyakinan pengusatugk
menangani segala situasi yang ada membuahkan lkesilarh Mereka
mampu membuat situasi yang tidak mungkin menjadngkin sehingga
mampu perlahan-lahan mengembalikan kejayaan b&é&syarakat juga
sudah jeli dengan produk batik. Permintaan bat# sa semakin meningkat.
Keberhasilan pengusaha batik tidak terlepas ddrerkesilan mereka dalam
memasarkan produk yang dimiliki. Upaya yang dilakukpemerintah dan
FPKBL juga sebagai sarana untuk meningkatkan usatila

Maka bagaimana cara pengusaha melalui permasajaingnada dan
menangani situasi yang tidak bisa diperkirakan reegaasti sehingga

mencapai keberhasilan menjadi ketertarikan perwtigik mengetahuinya.



Dari hal tersebut di atas dapat dirumuskan “bagaanthnamika pengambilan

resiko pemasaran pada pengusaha batik di Laweyan?”

B. Tujuan Penélitian
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian iniladamengetahui
informasi yang lebih mendalam mengenai dinamikagpeibilan resiko

pemasaran pada pengusaha batik di Laweyan.

C. Manfaat Penelitian

1. Bagi Wiraswasta atau Pengusaha

Dapat memberikan masukan kepada wiraswasta untukatda
meningkatkan karakteristik, ketrampilan, serta rmpa dalam bidang
industri. Khususnya tentang pengambilan resikoappeingusaha batik di
Laweyan.
2. Bagi Peneliti

Sebagai bahan pengetahuan untuk meningkatkan mén@ usahanya
dalam melakukan suatu kegiatan serta sebagai tokak untuk dapat
melakukan penelitian selanjutnya tentang pengamiésaiko pada pengusaha

batik di Laweyan.



